BAR IV

BEBERAPA SBGI PADA UPACARA KADISA

A. Perkembangan Upacara Kadisa

Sebagaimana penulis uraikan pada bab sebelumnya
bahwa Upacara Kadisa berikut pelaksanaannya telah di-
lakukan sedemikiam rupa oleh masyarakat dessgy Menyono
yang merupakan kegiatan rutin masyarakat setiap setahun
sekali, Upacara Kadisa seperti yang terdapat di desa Me-
nyono adalah salah satu upacara yang hampir sama demngan
apa yang terjadi di desa-desa lain di Jawa Timur yang
sudah cukup lama,

Pada masa awal diadakan Upacara Kadisa, acara
inti hanya diisi dengan penyuguhan sesaji yang dipimpin
oleh sesepuh desa., Kenyataan imi terjadi pada masa. itu
karena amat besarnya anasir-anasir kepercayaan setempat
yang meresap ke dalamnya. Sebagail hiburannya pada malam-
nya diadakan Tayuban, yang kadang diselingi minum-minum-—
an keras, Masa seperti ini terjadi sekitar tahun 1960,
Sekitar tahun 1975 sampai 1980 samapi tahun  berikutnya
hiburam Tayuban tidak ada,lagi.3o

Pada perkembangan terakhir saat ini, yang dimulal
tahun 1980 trddisi Kadisa ini pun mengalami perkembangan

dengan masuknya unsur-unsur budaya Islam, sebenarnya se-

3UBapak Sholichin, Kepala Desa Menyono, Wawancara,
Tanggal 16 Mei 1997.
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benarnya unsur-unsur budaya lain tetap tampak dalam pe-

laksanaannya, Seiring dengan kemajuan dan  perkembangan

ilmu pengetahuan dewasa ini, utamanya perkembangan aga-
ma, Khususnya agama Islam maka terjadi pula beberapa ke-
majuan dam perkembangan di desa Menyono khususnya  Yyang
berkaitan dengan upacara=-upacara keagamaan maupumnri;upass
cara adat seperti halnya Upacara Kadisa.

Adapun sebab-sebab perkembangan pada Upacara Ka-
disa adalah sebagai berikut :

4. Peralihan pimpinan desa (Kepala Desa) terhadap para
penggantinya yang berpendidikan serta berpengetahuan
agama Islam yang cukup.

2., Perkembangan pengetahuan masyarakat yang mulai maju
sehingga mempengaruhi terhadap sikap maupun adat is-
adat kehidupan mereka khususnya yang berkaitan de-
ngan Upacara Kadisa.

3, Adanya pembinaan keagamaan khususnya agema Islam, ba-
ik secara umum maupun secara kKhusus seperti seringnya
diadakan pengajiam umum dengan sengaja mendatangkan
Kiyai dari luar daerah, adanya pengajian rutin, serta
adanya pendidikan agama geperti Madrasah Ibtidaiyah,
pendidikan.pengajargnrapour'an di surau- surau atau
pun di mesjid.,

Adapun beberapa perkembangan yang dilakukan oleh

masyarakat desa Menyono adalah diadakannya pengajian
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umum berupa ceramah agama dan pembacaan diba' (sya'ir ke
Islaman serta peda akhir upacara ditutup dengan pembaca-
an do'a oleh tokoh agama, yang sebelumnya tidak  pernah
dilakukan,

Meskipun terdapat kegiatan acara lain dalam pelak-
naan Upacara Kadisa, akam tetapi bentuk upacara sebelum-
nya tetap dilakukan, tanpa meninggalkan kegiatan yang
telah biasa dilakukan seperti tumpengan dan makan ber-
sama makanan yang telah diberi_do'a..Sedangkan acara pe-
nyuguhaﬁ gsesaji yang diletakkan di ténpat-tempat terten-
tu tidak dilakukan lagi.>'

Dengan demikian pelaksanaan Upacara Kadisa telah
menunjukkan langkah perkembagan di mana dalampelaksanaan

upacara yang berlangsung mengarah pada syariat Tslam,

Segi-Segi Unsur Budaya Yang Berakulturasi Pada, Upacara
Kadisa,

Upacara Kadisa seperti yang terdapat dizdesa Me-
nyono adalah tradisi budaya keagamaan yang sudah ber-
kembang cukup lama pada masyarakat Jawa pada umumnya,
Pada kenyataannya dalam praktek di lapangan upacara ini
menampakkan adanya singkritisasi keyakinan atau keperca-
yaan masyarakat yang bersumber dari berbagai agama baik
berupa kepercayaan lama seperti Animisme dan Dinamisme

maupun juga agama yang datang kemudian seperti Hindu,

1
-B”Observasif Tanggal 15 Mei 11997.
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Budha dan Islam, Kenyataan ini cukup beralasan sebab se-
jarah telah membuktikan bahwa masyarakat Indonesia umum-
nya dan Jawa pada khususnya adalah suatu masyarakat yang
telzh mengalami penewpaan kKeyakinan dari berbagai agama
yang datang di negeri ini,

Dari berbagai agama yang berkembang di Pulau Ja-
wa khususnya, yang diawali pertama kalinya oleh agama
Hindu kemudian diikuti oleh agama Islam dan sesudah itu
disusul oleh agama Kristen yang dibawa oleh penjajah, 3@
Semuanya hampir-hampir memberikan pengaruh terhadap tra-
disi masyarakat setempat, Dertemunya berbagai agama di
Indonesia inilah maka timbul suatu bentuk perpaduan bu -
daya beragam corak dan sifatnya. Hal ini kemudian di-
nal dengan istilah akulturasi, Sebagaimane yang dikata -
kan Ali Moertopo, bahwa sesungguhnya yang terjadi di In-
donesia setelah masuknya pengaruh Hindu secara kulturil
adalah apa yang kita kenal dengan nama akulturasi, arti-
nya masyarakat dan kebudayaan Nusantara tetap sebagai
subyek yang berkembang memperkaya diri dengan unsur dan
kebudayaan Hindu itu.35

Dari akulturasi budaya itu kemudian mengendap sa-

tu kepercayaan singkritis yang mentradisi secara turun -

1%

3TI:{z-n:nk:a., Sejarah Umat Islam, Jilid IV, Bulan Bin-
tang, %%karta, 1981, hal, 26.

Ali Moertopo, Btrategi Kebudayaam, Yayasan Prok-
lamasi, Jakarta, 1975, hal.EE. j




57

temurun dari generasi ke generasi hingga sekarang ini,
Demikian halnya dengan tradisi Kadisa pada masyarakat de
sa Menyomo, terutama dari segi pelaksanaannya disamping
terbentuk dari pola kepercayaan lama yaitu Animisme dan
Dinamisme, ia juga diperkaya oleh pengaruh agama- agama
yang datang kemudian di negeri Nusantare ixk,

Unﬂuk;nenegetahui dan memzhami unsur-unsur budaya
yang berakulturasi dalam Upacara Kadisa itu, tidak ada
cara lain kecuali memahami simbol-simbal atau prilaku -
nyata pada gerak kehidupan manusianya., Sebagaimana Budi
ono Herusatoto menyatakan, di dalam pelaksanaan upacara
tersebut selalu terlihat penggunaan simbol-simbol untuk
mengungkapkan rasa budayanya.a&

Beberapa unsur budaya yang ada pada pelaksanaan

Upacara Kadisa antara lain sebagai berikut :

1. Unsur Animisme dan Dinamisme,

Kedua bentuk religi ini, Koentjaraningrat men-

jelaskan di bawah ini :

Animisme ialah bentuk religi yang berdasarkan ke~
percayaan akan adanya jiwa dalam benda-benda terten
tu, dsn ysng terdiri dari aktivitet-aktivitet keaga
maan guna memuja benda-benda berjiwa itu,

Sedangkan Prae-animisme atau dinamisme ialah bentuk

T

Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Ja-
wa, Hanindita Graha Widya, iogyakarta, 1991, hal., 10
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religi yang berdasarkan kepercayaan kepada kekuatan
sakti yang ada dalam segala hal yang luar biasa dan
terdiri dari aktivitet-aktivitet keagamaan yang l=~
berpedoman kepada kepercayaan tersebut,?5

Dalam pelaksanaan Upacara Kadisa, kedua keperca-
yoan emimisme-dan-dinamismé yang msFupakan kepercayaan
asli bangsa Indonecia masih dominan mendasari pelaksana-
an upacara ini, Apabila diamati dengan teliti bahwa yang
menjadi dasar upacara itu adalah mengikuti kebiasaan le-
luhurny atau orang-orang tua meleka dahulu, Salah se-
orang informan menyatakan bahwa perasaan mereka belum l&
ga apabila Upaca Kadisa yang sedang berlangsung, mereka
tidak ikut di dalamnya, karena itu adalah warisan suci

dari leluhurnya yang harus tetap dilakukan.35

Sehingga
upacara itu terus dilakukan karena besarnya kepercayaan
mereka terhadap tata cara yang dilaksanakan leluhurnya,
menimbulkan rasa takut untuk meninggalkannya,

Di samping emosi karena rasa takut akan  ancaman
atau krisis-krisis dalam hidupnya, atau karena banyak ge
jala yang tidak dapat diterangkan dan dikuasai oleh akal
nya menimbulkan kepercayaan atau kekuatam sakti di dalam
alam (dinamisme). Xekuaten yang menduduki dunia ghaib

itu adalah makhluk-makhluk hilus seperti roh leluhur, da

ggmoehtjaraningnat=.£ehera a Po

sial;;?ian Rakyat, aakarﬁg,i. ’.

Subari, Warga Masyarakat Desa Menyono, Wawancara,
Tanggal 13 Juni 1997,

kok Antropolo SO =
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nyang desa tersebut,

Begitu juga halnya dalam Upacara Zadisa tersebut,
emosi yang menyebabkan mereka percaya akan adanya makh -
Juk halus (animisme) yang berasal dari leluhur mereka -
yang telah meninggal di sekitar mereka, Di mana pada
dasarnya, upacara itu ditujukan kepada '"se araksa" yang
mereka anggap roh leuhur mereka (cikal bakal) yang mula-
mula menemwpati desa itu,

Dari realita tersebut, tampaklah bahwa masyarakat
desa Menyono masih begitu kuat kepercayaannya terhadap
roh-roh halus atau makhluk hali@s yang dianggap ..asmampu
mempengaruhi kehidupan mereka, Di samping itu pada per -
tengkapan upacara, dihidangka séjian—sajian dsn membakar
kemenyan termasuk siisa kepercayaan Animisme dan Dina-

misme,

2. Hindu,

Jika kita kaitkan dengan latar belakang timbulnya
upacara, bahwa tradisi yang dibawa leluhur mereka yaitu
Mbah Udin (cikal bakal) yang mula~mula menempati desa
tersebut, maka sejak itulah masyarakat desa Menyono te-
rus melakukan Upacara Kadisa, Pada waktu.itu Upacara Ka-
disa dilskukan untuk menghormati orang yang = dianggap
telah berjasa pada masa hidupnya di desa tersebut. Peng
hormatan ini juga dalam rangka meminta bamidam.perlindu-

ngan dalam hidupnya. Hal ini menunjukkan adanya unsur
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Hindu yang selalu memuja roh leluhurnya agar hubungan
mereka dengan roh leluhurnya tidak terputus,

Dalam persiapan upacara untuk penyuguhan  jamuan
makan dan pada perlengkapan upacara, dengan menyembelih
Binatang korban merupakan ajaran agama Hindu, Bahwa ber-
korban termasuk salah satu bagian yang terpenting dalam
upacara ritual, Bahkan ada kebiasaan dalam ajaran Hindu
bahwa jika berkorban, kepala binatang tersebut harus di-
sisakar untuk ditanam dalam tanah atau dilurutkan ke da-
lam laut sebagai gumbali>'.

Demikian pula pada pembacaan mantra yang merupal-
kan kata-kata suci yang mengandung kekuatan sakti untuk
permohonan kKeselamatan, keinginan dan maksud lainnya ada
lah suatu kebiasaan yang dilakukan oleh pemeluk agama,

Hindu,

3, Unsur Islam,

Upacara Kadisa yang semula dijadikan tradisi oleh
masyarakat desa Menyono adalah upacara yang ditujukan un
tuk memohon btantuan perlindungan kepada roh leluhur me-
reka dan juga danyang-danyang yang telah ikut menjaga
desanya, Akan tetapi tujuan selanjutnya sedikit berubah
sebagaimana pendapat mereka (Bab II Sub B,6), bahwa Upa-

cara Xadisa adalah upacara yang ditujukan untuk memohon

3'J"]chij.orn:: Herusatoto, Op..Cit,~hal, 10 -
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perlindungan dari Tuhan Yang Maha Esa, di samping kepada
roh leluhur di desa terssbut, Bahkan dalam perkembangan
selanjutnya Upacara Kadisa bertujuan lebih  didekatkan
dengan nilai-nilai Islam, seperti yang diungkapkan oleh
Kepala desa Menyono sendiri, di antatanya bahwa Upacara
Xadisa adalah :.upacara syukuran yang ditujikan kepada
Allah SWT atas semua limpahan rizki yang telah diperoleh
gelama satu tahun, dan juga sebagai sarana permohonan ke
pada~-Nya agar masyarakat desa Menyono mendapat rahmat,
keselamatan dan ketentraman,

Di samping itu unsur keIslamannya terdapat pula
dalam pembacaan mantra, di dalamnya didahului dengan ka-
limat "basmalah" (Bismillahirrahmanirrahim)., Sebab dalam
ajaran Islam, setiap perbuatan yang baik didahuluir = de-
ngan ucapan "Basmalah", akibatnya perbuatan itu membuah-
kan pahala dan manfaat yang besar bagi dirimya. Juga da-
pat dilihat ketika Sesepuh menggunakan kalimat ﬂGusti -
Kang Maha Agung" yang disebut pada awal dan akhir pem-
bacaan mantra, sebagai dzat yang dituju pada pemanjat
an doa pada acara tersebut, Kalau kita cermati, sebutan
Gusti sebagai penghormatan yang amat tinggi kepada Tuhan
maka Hal Pni sama dengan keimanan dalam ajaran Islam ,
yang salah satumya tertuang dalam rukun Iman yang menem-
patkan iman kepada Tuhan pada urutan yang teratas, Ter-

lebih kata "Gusti Kang Maha Agung" (Allah Yang Maha Agung
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pengaruh dan akibat yang beraneka ragam bagi suatu ma-

syarakat baik itu pengaruh yang bersifat negatif maupun

positif termasuk juga tradisi budaya Kadisa yang ada di

desa Menyomo ini. Dengan mengamati berbagai kegiatan~

yang ada pada Upacara Kadisa, baik secara langsung mau-
pun tidak langsung akan membawa pengaruh terhadap ke=
hidupan masyarakat,

Adapun pengaruh positif dari pelaksanaan Upacara

Kadisa tersebut antara lain sebagai berikut :

- Dengan diadakannya Upacara Kadisa maka akan dapat mem-
pengaruhi terhadap sikap dan mental kegotongroyongan
masyarakat yang semakin mantap. Pelaksanaan Upacara
Kadisa membutuhkan dana yang tidak sedikit  merupakan
hasil gotong royong masyarakat melalui iuran bersama,
Kebersamaan dan kegotongroyongan dalam pelaksanaan Upa
cara Kadisa tidak terbatas pada pekerjaan saja., Di bi-
dang lain, seperti kibutuhan sarana atau prasarana upa
cara juga mereka pikul bersama-sama sesual dengan ke=
mampuan mereka,

- Menimbulkam rasa persaudaraan yang semakin erta di an-
tara mereka, yang berarti menghilangkan rasa individu-
alisme, Dapat dikatakanm Upacara Kadisa sebagai sarana
untuk anjang sana mempererat persaudaraan, karena ke-
seluruhan warga desa saat itu tidak ada kegiatan se-

hingga kesempatam untuk bertemu dan Berbincang-bincang
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lebih lama mereka lakukan,

Z Meningkatkan ketagwaan kepada Tuhan Yamg Maha Esa,
Ini dapat kita libhat pada acara kegiatan Kadisa pada
malam harimya yang diisi dengan ceramah agama  maupun

doa bersama yang dipimpin oleh tokoh agama,

- Mendidik masyarakat untuk bersedekah,
Dalam pelaksanaan Upacara Kadisa membutuhkan dana yang
tidak sedikit. Biaya upacara tersebut ditanggumg oleh
seluruh warga. Mulai dari penyediaan sesaji dan  per-
lengkapan sesaji itu semua ditanggung oleh para penduk

kung upacara sendiri,

Dari sini dapat disimpulkan bonwa secara tidak -
sadar mereka belajar untuk bersedekah seperti yang ada
dalam pelaksanaan Upacara Kadisa mereka menyalurkan se-
bagian dari harta milikmya demi terlaksananya Upacara -
Selamatan desa yang diadakan saftu kali setahum,

Namun di samping itu juga pelaksanaan Upacara Ka-
disa akan memimbulkan pemgaruh negatif terhadap keyakin-
an masyarakat, khususnya yang mengamdung unsur-unsur ke-
percayaan di luar Islam yang lambat laun akan  melemah-
kan rasa keimanan mereka terhadap Allah SWI Kkhususnya

para generasi muda di desa tersebut,

2. Terhadap Pemerintah Setempat.

Sebagaimana pada saat berlangsungnya Upacara Ka-
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disa, pihak Pemerimtah setempat turut mendukung ter -
selenggaranya Upécara Kadisa. Seperti pada sambutan upa-
cara yamg disampaikan dari pihak Pemerintah yang selau
turut hadir pada pelaksanaan Upacara tersebut, Di  sam-
ping itu keterlibatan aparat-Pemerintah juga untuk mem-
bantu keamanan dan ketertiban penyelemggaraan  upacara.
Sehingga hal ini menimbulkan keakraban antara pihak Pe-
merintah setempat dengan masyarakat sekitarnya.

Kemudian antara pemerintahan desa terutama  pim-
pinan desa yang terlibat langsung dengan warga masyara =
kat akan menimbulkan rasa kepercayaan yang tinggi dari
masyarakat terhadap pemerintah desa, Hal ini tercermin
ketika pengumpulan serta penggunaan dana yang merupakan-
iuran masyarakat dipemuhi oleh mereka secara baik se-

suai dengan maksud dan tujuan semula.





